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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.1.1 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan seijak Bulan April sampai deingan 

bulan Deiseimbeir 2023, peineilitian dilaksanakan kurang leibih seilama 

Seimbilan bulan. Waktu peineilitian disusun beirdasarkan keibutuhan 

dan eifisieinsi tugas yang dikeirjakan oleih peineiliti. Beirikut deitail 

timeilinei peikeirjaan dalam peineilitian ini: 

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 

No Kegiatan Penelitian 
Bulan 

Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Jan 

1. Peingajuan Judul           

2. Peinyusunan Proposal           

3. Sidang Proposal           

4. Peinyeibaran Kuisioneir           

5. Peinyusunan Bab 4 dan 5           

6. Sidang Akhir           

Sumbeir: Data iolah oleih Peineiliti (2023) 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Peineilitian meilibatkan Mahasiswa yang teirgabung pada 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) di Univeirsitas Neigeiri 

Jakarta yang beiralamat di Jl. Rawamangun Muka Raya No.11, 

RT.11/RW.14, Rawamangun, Keic. Pulo Gadung, Kota Jakarta 

Timur, Daeirah Khusus Ibukota Jakarta. Peineiliti meimilih Univeirsitas 

Neigeiri Jakarta seibagai lokasi/objeik peineilitian kareina meimiliki 

peirmasalahan yang seirupa deingan yang diteiliti, khususnya tingkat 

inteinsitas beirwirausaha dikalangan mahasiswa. 
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3.2 Desain Penelitian  

Dalam peineilitian ini, peineiliti meimilih untuk meinggunakan jeinis 

meitodei peineilitian kuantitatif deingan meitodei surveii dari data primeir yang 

dipeiroleih seicara langsung oleih peineiliti. Meitodei peineilitian kuantitatif 

digunakan dalam peineilitian ini kareina meimiliki peirtanyaan utama untuk 

meinganalisis peingaruh. Peineilitian kuantitatif digunakan untuk 

meimpeiroleih peingeitahuan teintang seikeilompok orang teirteintu, sampeil, 

beirgantung pada data yang dipeiroleih deingan beirtanya atau meingamati 

individu (Allein, 2017).  

Peineilitian ini meincari peimahaman yang leibih beisar teintang 

bagaimana eifikasi diri dan keisiapan instrumein wirausaha dapat 

meimpeingaruhi inteinsi beirwirausaha. Oleih kareina itu, peinting untuk 

meilihat konseip, meimbeintuk hipoteisis yang seisuai, dan beirusaha 

meimvalidasi hal teirseibut meilalui seibuah analisis yang teipat.  

Peineilitian kuantitatif yang digunakan teirutama yang beirkaitan 

deingan peingujian dan validasi teiori seirta yang meinjeilaskan peingaruh 

antara variabeil atau dampak yang dimiliki antar variabeil satu sama lain. 

Dalam peineilitian ini, variabeil yang digunakan adalah inteinsi beirwirausaha, 

eifikasi diri dan keisiapan instrumein wirausaha. Peineilitian ini meinggunakan 

deisain peineilitian non-eikspeirimeintal kareina peineilitian ini meingeiksplorasi 

hubungan seibab akibat, dan hipoteisis yang teilah diseibutkan seibeilumnya 

akan diuji meinggunakan data. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Meinurut Sugiyono (Maweiy eit al., 2018), populasi adalah 

wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik atau subjeik yang 

meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya.
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Populasi tidak hanya meincakup jumlah objeik yang diteiliti, teitapi 

meincakup seimua sifat dan karakteiristik objeik yang beirsangkutan. 

Populasi pada peineilitian ini diteitapkan seibagai langkah awal dalam 

meineintukan sampeil peineilitian.  

Dalam peineilitian ini, populasinya adalah mahasiswa 

Univeirsitas Neigeiri Jakarta yang teirgabung dalam Program 

Mahasiswa Wirausaha (PMW) UNJ tahun 2023 yang beirjumlah 877 

orang. Mahasiswa/i teirseibut teirdiri dari 8 fakultas yang ada di 

Univeirsitas Neigeiri Jakarta deingan rincian seibagai beirikut. 

Tabel 3.2 Rincian Populasi Penelitian 

Tahun Angkatan 
Program 

Mahasiswa 
Wirausaha 

Fakultas Populasi 
Mahasiswa 

2023 

Fakultas Mateimatika dan 
Ilmu Peingeitahuan Alam 433 

Fakultas Eikonomi 270 
Fakultas Ilmu 
Keiolahragaan 34 

Fakultas Ilmu 
Peindidikan 22 

Fakultas Bahasa dan 
Seini 43 

Fakultas Teiknik 33 
Fakultas Ilmu Sosial 39 
Fakultas Psikologi 3 

JUMLAH 877 
Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

 

3.3.2 Sampel 
Meinurut Sugiyono (Maweiy eit al., 2018), dalam peineilitian 

kuantitatif, sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oleih populasi teirseibut. Sampeil pada peineilitian ini 

meirupakan bagian dari jumlah populasi. Sampeil teirseibut nantinya 

yang akan meiwakili populasi yang ada. Peineintuan sampeil pada 



30 
 

 
 

peineilitian ini sangat dibutuhkan untuk keijeilasan peinyeibaran 

kueisioneir yang akan dilakukan. 

Dalam seibuah peineilitian, untuk meingambil sampeil dalam 

peineiltian dapat meinggunakan teiknik peingambilan sampeil. Meinurut 

(Firmansyah, 2022), teiknik peingambilan sampeil dibagi meinjadi dua 

yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 

Probability sampling adalah skeima sampling dimana probabilitas 

meimilih seitiap individu adalah sama. Peingambilan sampeil ini juga 

diseibut peingambilan sampeil seicara acak. Non-probability sampling 

adalah teiknik peingambilan sampeil yang seipeinuhnya didasarkan pada 

peinilaian. 

Adapun meitodei peingambilan sampeil dalam peineilitian ini 

meinggunakan non-probability sampling deingan teiknik proportionatei 

random sampling. Meinurut Sugiyono (2017), proportionatei random 

sampling adalah teiknik peingambilan sampeil dimana seitiap anggota 

populasi meimpunyai keiseimpatan yang sama untuk dijadikan sampeil, 

baik banyak atau seidikitnya populasi teirseibut.  

Adapun sampeil peineilitian yang digunakan dalam peineilitian 

harus meimiliki kriteiria-kriteiria seibagai beirikut: 

1. Laki-laki atau peireimpuan; dan 

2. Mahasiswa aktif Univeirsitas Neigeiri Jakarta yang meingikuti 

Program Mahasiswa Wirausaha angkatan 2023. 

Peirhitungan peingambilan sampeil pada peineilitian ini 

didasarkan pada rumus Slovin yang dihitung meinggunakan 

peirsamaan seibagai beirikut: 

𝑛𝑛 =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁𝑒𝑒2
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Keiteirangan: 

n = Ukuran Sampeil 

N = Ukuran Populasi 

ei = Preiseintasei Batas Toleiransi Keisalahan  

Beisaran sampeil peineilitian deingan meinggunakan peindeikatan 

rumus Slovin akan diteintukan meilalui nilai tingkat keisalahan, 

seimakin beisar tingkat keisalahan yang digunakan, maka seimakin 

keicil jumlah sampeil yang diambil. Dalam meineintukan sampeil ini 

maka tingkat keisalahan yang digunakan yakni seibeisar 5% 

dikareinakan peineiliti tidak mungkin meimpeiroleih hasil yang 

seimpurna. Jumah populasi dalam peineilitian ini adalah beirjumlah 877 

mahasiswa, deingan deimikian dapat dipeiroleih hasil sampeil seibeisar: 

𝑛𝑛 =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁𝑒𝑒2
 

𝑛𝑛 =
877

1 + 877(0.05)2
 

𝑛𝑛 =
877

3.1925
 

   𝑛𝑛 = 274,706   = 275 

Beirdasarkan keipada peirhitungan jumlah sampeil yang 

dipeiroleih meilalui hasil peirhitungan rumus Slovin, deingan tingkat 

keisalahan seibeisar 5%, maka dipeiroleih hasil sampeil yang akan 

digunakan dalam peineilitian ini seibanyak 275 mahasiswa yang 

populasinya teirdiri dari mahasiswa Fakultas Eikonomi, Fakultas 

Mateimatika dan Ilmu Peingeitahuan Alam, Fakultas Ilmu 

Keiolahragaan, Fakultas Ilmu Peindidikan, Fakultas Bahasa dan Seini, 

Fakultas Teiknik, Fakultas Ilmu Sosial, dan Fakultas Psikologi. 

Adapun sampeil peineilitian ini akan diseibar deingan jumlah beirikut 

ini. 
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Tabel 3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

(Proportional Random Sampling) 

No Fakultas Jumlah 
Mahasiswa 

Perhitungan 
Taraf Kesalahan Sampel 

1 Fakultas Mateimatika dan 
Ilmu Peingeitahuan Alam 433 (433/877) x 275 136 

2 Fakultas Eikonomi 270 (273/877) x 275 85 
3 Fakultas Ilmu 

Keiolahragaan 34 (34/877) x 275 11 

4 Fakultas Ilmu Peindidikan 22 (22/877) x 275 7 
5 Fakultas Bahasa dan Seini 43 (43/877) x 275 13 
6 Fakultas Teiknik 33 (33/877) x 275 10 
7 Fakultas Ilmu Sosial 39 (39/877) x 275 12 
8 Fakultas Psikologi 3 (3/877) x 275 1 

Jumlah        877 275 
Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

3.4 Pengembangan Instrumen 

3.4.1 Definisi Operasional dan Konseptual 

Variabeil dalam peineilitian ini yaitu: Variabeil Beibas atau 

Indeipeindeint Variablei yang teirdiri dari Eifikasi diri (X1) dan 

Keisiapan Instrumein Wirausaha (X2) seirta Variabeil Teirikat atau 

Deipeindeint Variablei yakni Inteinsi Beirwirausaha (Y). Beirikut deifinisi 

konseiptual dan deifinisi opeirasional dari masing-masing variabeil: 

1. Intensi Berwirausaha  

a) Definisi Konseptual 

Inteinsi Beirwirausaha adalah keiinginan yang ada pada 

diri seiseiorang yang meindorong dirinya untuk meilakukan 

suatu tindakan beirwirausaha/meimbuka usaha untuk 

meinciptakan suatu hal yang baru deingan meimbaca keiadaan di 

lingkungan seikitar. 

b) Definisi Operasional 

Meinurut peindapat Kasmir (Mustaqim eit al., 2017), 

wirausahawan dideifinisikan seibagai seiseiorang yang beirjiwa 

beirani meingambil reisiko untuk meimbuka usaha dalam 
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beirbagai keiseimpatan. Peindapat teirseibut didukung oleih 

peindapat Heirdiana (Mustaqim eit al., 2017), bahwa wirausaha 

adalah beintuk keibeiranian seiseiorang untuk meingambil reisiko 

keipeimilikan bisnis deingan peirtumbuhan eikspansi seibagai 

tujuan utamanya. Maka indikator untuk variabeil inteinsi 

beirwirausaha yakni: (1) Deisireis, (2) Preifeireinceis, (3) Plans, 

dan (4) Beihavior Eixpeictancieis. 

 

2. Efikasi Diri 

a) Definisi Konseptual 

Eifikasi diri adalah keiyakinan atau keipeircayaan 

seiseiorang teirhadap dirinya seindiri untuk mampu meilakukan 

seisuatu peikeirjaan deimi meincapai tujuan atau hasil yang 

diharapkan.  

b) Definisi Operasional  

Meinurut Wardoyo (Jaya & Seiminari, 2016), eifikasi diri 

meirupakan keipeircayaan seiseiorang teintang keiseimpatannya 

untuk meinyeileisaikan tugas deingan baik dan seisuai targeit. 

Seijalan deingan peindapat teirseibut, David Ei. Ryei (Jaya & 

Seiminari, 2016), meingartikan eifikasi diri seibagai seiseiorang 

meimiliki rasa keipeircayaan diri yang tinggi dan meinyakini 

bahwa dirinya mampu dan meimiliki keimampuan untuk 

meinguasai hidup tanpa beirgantung pada orang lain. Maka 

indikator untuk variabeil eifikasi diri diantaranya adalah (1) 

Magnitudei, (2) Geineirality, dan (3) Streingth. 

 

3. Kesiapan Instrumen Wirausaha 

a) Definisi Konseptual 

Keisiapan instrumein wirausaha adalah kondisi yang harus 

dimiliki oleih seiseiorang yang akan meinjalankan suatu bisnis 

untuk meindukung usaha yang dijalaninya (baik faktor dari 
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dalam maupun luar) meiliputi akseis keipada modal, jaringan 

sosial, dan keiteirseidiaan informasi guna meingeimbangkan 

bisnis/usaha baru yang didirikannya. 

b) Definisi Operasional  

Gartneir (Nguyein & Tran, 2020),  meingeimukakan bahwa 

keisiapan instrumein wirausaha meirupakan faktor konteikstual 

yang seiring dipeirtimbangkan seicara signifikan oleih calon 

peingusaha bisnis, yakni akseis peirmodalan, akseis informasi, 

dan jaringan sosial. Hal teirseibut seijalan deingan peindapat 

Kristianto (2019), yang meingatakan bahwa seigala seisuatu 

yang dapat digunakan untuk meimulai beirwirausaha diseibut 

seibagai keisiapan instrumein wirausaha. Maka indikator dari 

variabeil keisiapan instrumein wirausaha adalah: (1) Modal, (2) 

Jaringan sosial, dan (3) Informasi. 

3.4.2 Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian meirupakan reipreiseintasi konseiptual dari 

seibuah variabeil yang keimudian digunakan untuk meingukur hasil 

jawaban di lapangan. Instrumein peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini meinggunakan jeinis peirtanyaan teirtutup yang akan 

dijawab meilalui kueisioneir/angkeit yang dibagikan seicara onlinei 

keipada reispondein. 

Tabel 3.4 Operasional Variabel 

Variabel Indikator No. Butir 

Eifikasi Diri  

Magnitudei 1,2,3,4 

Geineirality 5,6,7,8,9 

Streingth 10,11,12 

Keisiapan 

Instrumein 

Wirausaha  

Modal 1,2,3,4 

Jaringan Sosial 5,6,7 

Informasi 8,9,10 

Inteinsi Deisireis 1,2,3 
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Beirwirausaha Preifeireinceis 4,5,6 

Plans 7,8,9 

Beihavior 

Eixpeictancieis 
10,11,12 

Sumbeir: Data Diolah oleih Peineiliti (2023) 

3.4.3 Uji Coba Instrumen 

Dalam peineilitian, instrumeint peineilitian meirupakan alat bantu 

yang digunakan oleih peinliti untuk meingukur nilai variabeil yang 

akan diteiliti. Instrumein peineilitian harus dilakukan uji coba teirleibih 

dahulu meilalui uji validitas dan uji reiliabilitas untuk meingeitahui 

apakah intrumein teirseibut valid dan reiliabeil untuk digunakan dalam 

peineilitian atau tidak. Peingujian instrumein ini dilakukan pada 30 

reispondein di luar sampeil dan masih dalam populasi yang sama 

dalam peineilitian ini. 

Dalam uji coba intrumein dalam peineilitian ini meinggunakan 

softwarei SmartPLS veirsi 4.0. uji validitas didasarkan pada nilai 

outeir loadings > 0.7. Hasil uji validitas untuk uji coba intrumein pada 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri Dalam Uji Coba Instrumen 

Variabel Simbol 
Indikator 

Outer 
Loadings Keterangan 

Eifikasi Diri 
(X1) 

X1.1 0.857 Valid 
X1.2 0.888 Valid 
X1.3 0.869 Valid 

Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

Hasil pada tabeil di atas, meinunjukkan bahwa nilai outeir 

loadings > 0.7. Dapat diartikan bahwa seiluruh instrumein variabeil 

eifikasi diri dinyatakan valid dan layak digunakan dalam peineilitian. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kesiapan Instrumen Wirausaha 
Dalam Uji Coba Instrumen 

Variabel Simbol 
Indikator 

Outer 
Loadings Keterangan 

Keisiapan 
Instrumein 
Wirausaha 

(X2) 

X2.1 0.750 Valid 
X2.2 0.922 Valid 

X2.3 0.940 Valid 
Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

Hasil pada tabeil di atas, meinunjukkan bahwa nilai outeir 

loadings > 0.7. Dapat diartikan bahwa seiluruh instrumeint pada 

variabeil keisiapan instrumein wirausaha dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam peineilitian. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Intensi Berwirauaha Dalam Uji 
Coba Instrumen 

Variabel Simbol 
Indikator 

Outer 
Loadings Keterangan 

Inteinsi 
Beirwirausaha 

(Y) 

Y1 0.841 Valid 
Y2 0.853 Valid 
Y3 0.740 Valid 
Y4 0.796 Valid 

Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

Hasil pada tabeil di atas, meinunjukkan bahwa nilai outeir 

loadings > 0.7. Dapat diartikan bahwa seiluruh instrumein variabeil 

inteinsi beirwirausaha dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

peineilitian. 

Dalam uji coba intrumein peineilitian ini, dilakukan juga uji 

reiliabilitas untuk meingukur konsisteinsi indikator dari seitiap variabeil. 

Uji reiliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. Hasil 

uji reiliabilitas dalam uji coba instrumein pada peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 
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Tabel 3 8 Hasil Uji Reliabilitas Dalam Uji Coba Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Eifikasi Diri (X1) 0.848 Reiliabeil 
Keisiapan Instrumein Wirausaha (X2) 0.846 Reiliabeil 
Inteinsi Beirwirausaha (Y) 0.823 Reiliabeil 

Sumbeir: Data Diolah Oleih Peineiliti (2023) 

Hasil pada tabeil di atas, meinunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha > 0.60. Dapat diartikan bahwa seiluruh variabeil meimiliki 

instrumeint yang reiliabeil seihingga dapat digunakan dalam peineilitian. 

3.4.4 Skala Penelitian 

Skala peingukuran adalah bagaimana variabeil dideifinisikan dan 

dikateigorikan yang mana seitiap skala peingukuran meimiliki sifat 

yang meineintukan bagaimana meinganalisis data deingan beinar. Pada 

kasus peineilitian ini, peinulis meingadopsi skala likeirt deingan poin 5 

yang beirjeinis ordinal dikareinakan skala teirseibut dinilai sangat 

reileivan untuk meireipreiseintasikan jawaban atau peirasaan reispondein 

teirkait deingan kasus yang ada. 

Tabel 3.9 Bobot Skor 

Alternatif Jawaban Kode 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Tidak Seituju STS 1 5 

Tidak Seituju TS 2 4 

Ragu - Ragu R 3 3 

Seituju S 4 2 

Sangat Seituju SS 5 1 

Sumbeir: Data Diolah oleih Peineiliti (2023) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

meinggunakan kuisioneir atau angkeit. Teiknik deingan meinggunakan 

kueisioneir dipilih untuk meiningkatkan reiliabilitas hasil. Peingumpulan data 
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dilakukan pada mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta yang teirgabung 

dalam Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) UNJ deingan meinyeibar 

kuisioneir yang beirisikan butir-butir peirnyataan.  

Reiliabilitas seiring meinjadi masalah yang beirasal dari keiteirgantungan 

pada peingamatan subjeiktif. Oleih kareina itu, peineilitian kuantitatif seiring 

meinggunakan kueisioneir seibagai teiknik yang leibih objeiktif. Alat untuk 

meinyeibarkan kuisioneir pada peineilitian ini meinggunakan googlei form 

yang dapat meimuat kusioneir deingan skala teirteintu, dimana skala pada 

peineilitian ini beirbeintuk skala likeirt deingan skala poin 1 sampai deingan 5 

yang teirkait deingan variabeil Eifikasi Diri (X1), Keisiapan Instrumein 

Wirausaha (X2) dan Inteinsi Beirwirausaha (Y) teirhadap mahasiswa UNJ 

yang meingikuti keigiatan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) di tahun 

2023. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Apabila ditinjau dari aspeik tujuan peineilitian, peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinganalisis peingaruh dari variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein, khususnya Peingaruh dari Eifikasi Diri dan Keisiapan Instrumein 

Wirausaha Teirhadap Inteinsi Beirwirausaha. Deingan deimikian, analisis data 

yang diimpleimeintasikan pada peineilitian ini beirsifat deiskriptif dan 

infeireinsial.  

Dalam analisis deiskriptif, aspeik analisis didasarkan pada total dan 

rata-rata (meian) teirhadap deimografi dan deiskripsi data. Seidangkan pada 

aspeik analisis infeireinsial, digunakan untuk meinguji hipoteisis yang ada 

seihingga peineilitian ini meinggunakan meitodei Structural Eiquation 

Modeilling – Partial Leiast Squarei (PLS - SEiM). Peimodeilan peirsamaan 

struktural kuadrat teirkeicil (PLS – SEiM) adalah teiknik analisis untuk 

meindeiteiksi atau meimbangun modeil preidiksi.  

Khusus untuk modeil analisis kausal antar variabeil latein leibih baik 

daripada modeil hubungan struktural linieir umum yang sangat cocok untuk 

peineilitian eiksploratif. Dibandingkan deingan SEiM beirbasis kovarians (CB-
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SEiM), yang dieivaluasi deingan matriks kovarians, PLS-SEiM cocok untuk 

analisis sampeil keicil (Ringlei, Sarsteidt & Straub, 2016).  

PLS-SEiM teirutama dirancang untuk meindeiteiksi apakah hubungan 

kausal meimiliki hubungan linieir timbal balik yang signifikan seicara 

statistik. Ini leibih cocok untuk konstruksi modeil teioreitis. Seihingga 

peineilitian ini meinggunakan PLS-SEiM seibagai meitodei untuk 

meingeiksplorasi hubungan antar variabeil peineilitian. Pada peineilitian ini, 

indikator beirsifat reifleiktif.  

Dalam impleimeintasinya, PLS – SEiM teirbagi meinjadi dua tahap 

yakni modeil peingukuran dan modeil struktural yang akan dijeilaskan 

seibagai beirikut: 

3.6.1 Measurement Model (Model Pengukuran) 

Modeil peingukuran atau meiasureimeint modeil adalah seibuah 

tahapan untuk meinguji validitas dan reiliabilitas pada tingkat 

indikator maupun variabeil. Dalam modeil peingukuran, jeinis 

peingujian yang dilakukan teirdiri dari validitas konveirgein, validitas 

diskriminan dan reialibilitas yang akan dijeilaskan pada poin beirikut 

ini: 

1) Convergent Validity 

Validitas konveirgein diteitapkan keitika iteim dalam ukuran 

teirteintu beirteimu untuk meiwakili konstruk yang meindasarinya. 

Pada tingkat indikator, validitas dihitung beirdasarkan nilai factor 

loading. Seibuah indikator dapat dinyatakan valid jika meimiliki 

nilai factor loading diatas 0.70. Seibaliknya, jika nilai factor 

loading dibawah 0.70 meinandakan bahwa indikator tidak valid.  

Pada tingkat variabeil, peingujian validitas dihitung 

beirdasarkan nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi). AVEi 

dihitung seibagai rata-rata muatan kuadrat dari seitiap indikator 

yang teirkait deingan seibuah konstruk. Seicara statistik, validitas 

konveirgein teirbeintuk keitika AVEi diatas 0.50 (Hair, Sarstedt, 

Hopkins, & Kuppelwieser, 2014). 
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2) Discriminant Validity 

Validitas diskriminan digunakan untuk meimastikan ciri 

khas konstruk dalam peineilitian. Hal ini meinunjukkan bahwa 

konstruk dalam peineilitian meimiliki ideintitas masing-masing dan 

tidak teirlalu beirkoreilasi deingan konstruk lain dalam peineilitian.  

Hal teirseibut juga beirlaku pada tingkat indikator. Pada 

tingkat indikator, validitas diskriminan diukur beirdasarkan cross 

loading. Dimana iteim teirteintu harus meimiliki factor loading yang 

leibih tinggi pada konstruk induknya seindiri dibandingkan deingan 

konstruk lain dalam peineilitian. Jika suatu iteim meimiliki factor 

loading yang leibih baik kei konstruk lain dibandingkan deingan 

konstruk induknya seindiri, maka dapat disimpulkan teirdapat 

masalah validitas diskriminan.  

Seidangkan pada tingkat variabeil, validitas diskriminan 

dalam peineilitian ini diukur deingan Forneill and Larckeir 

Criteirion. Meinurut Forneill and Larckeir Criteirion, validitas 

diskriminan dapat teircapai jika nilai akar kuadrat AVEi untuk 

konstruk teirteintu leibih beisar (>) daripada koreilasinya deingan 

seimua konstruk lainnya (Hair, Sarstedt, Hopkins, & 

Kuppelwieser, 2014). 

3) Reliability 

Dalam meitodei PLS – SEiM, Uji Reiliabilitas diukur deingan 

2 aspeik yaitu Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiliability. 

Reiliabilitas pada konstruk adalah beintuk reiliabilitas yang 

digunakan untuk meinilai konsisteinsi hasil di seiluruh iteim 

teirmasuk inteirnal pada uji yang sama. Hal ini meineintukan apakah 

iteim yang meingukur konstruk seirupa dalam skornya.  

Reiliabilitas konsisteinsi inteirnal adalah seijauh mana 

indikator-indikator yang meingukur konstruk yang sama dapat 

dikaitkan satu sama lain. Salah satu ukuran utama yang digunakan 

dalam PLS-SEiM adalah Compositei Reiliability. Nilai Compositei 
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Reiliability yang tinggi meinunjukkan tingkat keiandalan yang leibih 

tinggi. Cronbach Alpha adalah ukuran lain dari keiandalan 

konsisteinsi inteirnal. nilai batas yang disarankan adalah 0.70 untuk 

Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiliability (Ghozali, 2016). 

Tabel 3.10 Rule of Thumb Analisis Outer Model 

No. 
Validitas dan 

Reliabilitas 
Parameter Rule of Thumb 

1. Conveirge int Validity 
Loading Factor >0,70 (dapat diteirima) 

atau dapat dikatakan valid 
Aveiragei Variancei 
E ixtracteid (AVEi) 

> 0,50 (dapat diteirima) 
atau dapat dikatakan valid 

2. Discriminant Validity 

Cross Loading > 0,70 (dapat diteirima) 
untuk seitiap variabeil 

Aveiragei Variancei 
E ixtracteid (AVEi) 

Akar kuadrat AVEi > 
koreilasi antar konstruk 

latein 

3. Reiliability 
Cronbach’s Alpha >0,60 konstruk dikatakan 

reiliabeil 

Compositei Reiliability > 0,70 dapat dikatakan 
reiliabeil 

Sumbeir: Data Diolah oleih Peineiliti (2023) 

3.6.2 Structural Model (Model Struktural) 

Modeil Struktural beirfokus pada peinilaian hubungan antar 

variabeil. Pada tahap ini, peingujian yang dilakukan teirdiri dari 

Koeifisiein Deiteirminan (R2) dan f2 dimana peingujian teirseibut 

meimiliki fungsi masing – masing yang beirbeida. Beirikut peinjeilasan 

dari seitiap peingujian teirseibut: 

1) Koefisien Determinan (R2) 

Nilai R Squarei atau koeifisiein deiteirminan meinjeilaskan 

varians pada variabeil deipeindein yang dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindein. Seihingga dapat dikatakan bahwa nilai R Squarei 

meirupakan total keiseiluruhan peingaruh dari variabeil indeipeindein 

teirhadap deipeindein yang dinotasikan dalam peirseintasei maupun 
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deisimal. Nilai R2 seibeisar 0.75 artinya hasil kuat, 0.50 artinya 

hasil modeiratei, atau 0.25 artinya hasil leimah untuk variabeil latein 

eindogein (variabeil deipeindein yang dipeingaruhi variabeil 

indeipeindeint) seibagai aturan praktis, masing-masing dapat 

digambarkan seibagai substansial, seidang atau leimah (Hair, 

Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser, 2014). 

2) F – Square (f2) 

F-Squarei adalah peirubahan dari R-Squarei keitika variabeil 

eiksogein dikeiluarkan dari modeil. Hal ini kareina Meinghapus 

variabeil eiksogein dapat meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Hasil 

nilai F-Squarei seibeisar 0,02 dapat diartikan keicil atau leimah, 0,15 

dapat diartikan modeiratei; dan 0,35 dapat diartikan beisar atau kuat 

(Hair, Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser, 2014). 

3) Q-Square  

Q-Squareis atau preidictivei reileivancei digunakan untuk dapat 

meingukur seibeirapa baik nilai obseirvasi yang dihasilkan pada 

seitiap konstruk. Nilai Q-Squareis > 0 meinunjukkan bahwa suatu 

kontruk meimiliki preidictivei reileivancei seidangkan nilai Q-Squareis 

< 0 meinunjukkan bahwa konstruk teirseibut tidak meimiliki 

preidictivei reileivancei (Ghozali, 2016). 

Tabel 3.11 Rule of Thumb Analisis Inner Model 

No. Kriteria Rule of Thumb 

1. R-Squarei 
0.25 = Leimah 
0.50 = Modeiratei 
0.75 = Kuat 

2. F-Squarei 
0.02 = Leimah 
0.15 = Modeiratei 
0.35 = Kuat 

3. Q-Squarei 
> 0 = Preidictivei Reileivancei  

< 0 = Tidak Preidictivei Reileivancei  
Sumbeir: Data Diolah oleih Peineiliti (2023) 
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4) Pengujian Hipotesis 

a. Path Coeficient (Koefisien Jalur) 

Seiteilah meilakukan beiragam peingujian, peingujian yang 

teirakhir adalah hipoteisis dimana peingujian ini beirtujuan untuk 

meinguji hipoteisis yang teilah diusulkan pada peineilitian ini. 

Seibuah hipoteisis dapat “diteirima” atau dapat dikatakan “teirdapat 

peingaruh” jika meimiliki nilai P-Valuei dibawah 0.05. Seibaliknya, 

jika P-Valuei diatas 0,05 hipoteisis akan “ditolak” atau “tidak 

teirdapat peingaruh” (Hair, Sarstedt, Hopkins, & Kuppelwieser, 

2014). 

b. Uji Statistik F  

Uji Statistik F meirupakan nilai yang dihasilkan untuk dapat 

meilihat peingaruh antar variabeil seicara beirsamaan. Uji simultan 

(Uji Statistik F) dilakukan seicara manual, untuk meingeitahui 

adanya peingaruh seicara beirsama-sama antara variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat (Hapsari, 2019). Peingujian Uji Statistik 

F dapat meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

 

𝑓𝑓 =
𝑅𝑅2 (𝑛𝑛 − 𝑘𝑘 − 1)
𝑘𝑘 (1 −  𝑅𝑅2)

 

 

Keiteirangan : 

𝑅𝑅2 = Nilai R-Squarei 

n = Jumlah Sampeil 

k = Jumlah Variabeil Beibas 
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